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ANALISIS KINERJA RUAS JALAN DENGAN MENGGUNAKAN MKJi
JALAN AKBP CEK AGUS PALEMBANG

3
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Abstrak: Transportasi merupakan sarana yang sangat penting dan strategis untuk
memperlancar pergerakan kebutuhan masyarakat. Perencanaan dan pembangun?n Sarana
dan prasarana transportasi, sangat memli’erlﬂf’“"*'hi dan menentukan penlngkatgn
pertumbuhan perekonomian dalam menunjang pencapaian sasaran pembangunan dan hasil-
hasilnya yang berdampak nyata pada perubahan yang konstruktif dalam masyarakat disemua
aspek kehidupan. Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan-per mﬂﬂﬂlﬂl{aﬁ tersebut
di atas diperlukan suatu metode untuk mengetahui seberapa besar pengaruh kondisi eksisting
jalan terhadap perubahan pergerakan arus lalu lintas.

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan data primer berupa survei Lalu lintas Harian
Rata-Rata dan kapasitas jalan AKBP Cek Agus juga data sekunder yang selanjutnya dianalisis
menggunakan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI). Sehingga dari analisis ruas jalan
ini dapat terlihat kebutuhan dan pemenuhan pelayanan jaringan jalan yang digunakan untuk
mengatasi persoalan terutama kemacetan maupun persoalan lalu lintas lainnya pada ruas
jalan AKBP Cek Agus. Tingkat pelayanan jalan (Level of Service /LOS) pada ruas jalan
AKBP Cek Agus, seperti arah Simpang Patal pada pagi hari (V/C 0,556), siang hari (V/C
0,467) dan sore hari (V/C 0,574); sedangkan untuk arah Jalan Taman Kenten pada pagi
hari (V/C 0,443), siang hari (V/C 0,320) dan sore hari (V/C 0,375). Hal ini menunjukkan
bahwa volume lalu lintas telah melampaui kapasitas pelayanan jaringan jalan.

Tingginya nilai V/C ratio pada ruas jalan AKBP Cek Agus menunjukkan bahwa tingkat
pelayanan sudah tidak memadai untuk memenuhi kebutuhan lalu lintas. Maka alternatif
pelebaran jalan dan pengaturan lalu lintas disekitar wilayah perlu dilaksanakan, Selain itu
pembangunan jembatan Musi IV juga perlu dilakukan agar volume kendaraan dapat
menwbaf' dan mengurangi kemac::etan di wilayah tersebut. Perlu adanya perhatian yang
berkelanjutan pertahun dari Pemerintah Daerah maupun kesadaran masyarakat untuk peduli
terhadap masalah persimpangan Rﬂjﬂ"ﬁfﬂll maupun jalan AKBP Cek Agus, karena seiring
dengan berjalannya waktu dan meningkatnya jumlah penduduk dan perekonomian
masyarakat, maka meningkat pula pergerakan lalu lintas pada setiap ruas jalan pada
wilayah setempat yang berpengaruh pada kinerja persimpangan terutama masalah kemacetan
tundaan, peluang antrian dan persoalan lainnya, ’
Kata Kunci: Kapasitas ruas jalan, tingkat pelayanan, kinerja ruas jalan

cilitate the movement and stra tegic
m‘: transportation facilities, greatly

of the traffic flow

In this research, primary data collection in the fp
and road capacity Superintendent Check Agus :-'-}‘3 ;f surveys Annual average daily traffic
using the Indonesian Highway Capacity Manya] a‘m data were then analyzed
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?e nrlrm'ng (V/ C 0,556), noon (V/ C 0,467) and afternoon (V/C 0.574);, while for
;'ec ion KEF.W? Park Road on the morning of (V/ C 0.443), daytime (V/ C 0.320) and
afternoon (V/C 0.375). This shows that the traffic volume has exceeded the capacity of the

road network services.

The {th value of V/ C ratio on roads Superintendent Check Agus showed that the level of
service has been inadequate to meet the needs of traffic. Then the alternative road widening
am_:f traffic arrangements around the region need to be implemented, the construction of the
bridge addition Musi IV also needs to be done so that the Volume of the vehicle can be
spread and reduce congestion in the region. The need for sustained attention annually from
{oca! governments and public awareness for the care of the problem as well as road
intersections Eagles AKBP Check Agus, because with time and increasing population and
economy of the community, it also increases the movement of traffic on each road in the

local area which affects the performance of the intersection, especially the problem of
congestion, delay, queue opportunities and other issues.
Keywords: road capacity, level of service, performance road

PENDAHULUAN
Kota Palembang dengan luas wilayah
470,236 Km? yang dibagi menjadi 16
Kecamatan dan 107 Kelurahan yang
merupakan ibukota provinsi Sumatera selatan,
saat ini menjadi salah satu kota tujuan di tanah
air. Hal ini dikarenakan kondisi kota Palembang
yang dalam 5 tahun terakhir mengalami
kemajuan yang begitu pesat. Dengan pesatnya
perkembangan tersebut juga berdampak pada
kepadatan di kota Palembang. Kesemerawutan,
ketidak efektifan dan ketidaknyamanan
angkutan umum dan permasalahan jenuhnya
kapasitas Jalan pada ruas jalan AKBP Cek Agus
Kota Palembang merupakan permasalahan

serius yang harus segera diatasi.

Dalam penelitian ini dilakukan survel
terhadap kapasitas jalan pada ruas jalan AKBP
Cek Agus, yang selanjutnya dianalisis
menggunakan Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI). Sehingga dari analisis ruas
jalan ini dapat terlihat kebutuhan dan
bemenuhan pelayanan jaringan jalan yang
digunakan untuk mengatasi persoalan terutama
kemacetan maupun persoalan lalu lintas lainnya
pada pmmpangan Patal dan ruas jalﬂﬂ AKBP
Cek Agus.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas, rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Berapa besar volume lalu lintas kendaraan
di jalan AKBP Cek Agus Palembang dan

Simpang Patal sampai Jalan Taman
Kenten?

. Bagaimana pengaruh kapasitas ruas jalan
di jalan AKBP Cek Agus Palembang dan
Simpang Patal sampai Jalan Taman
Kenten?

3. Bagaimana tingkat pelayanan (LOS) dijalan

AKBP Cek Agus Palembang dari Simpang

Patal sampai Jalan Taman Kenten?

Tujuan Penelitian

Adapun Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui besar volume lalu lintas pada
ruas jalan AKBP Cek Agus Palembang dari
Simpang Patal sampai Jalan Taman Kenten.

. Menganalisa kapasitas ruas jalan dengan
menggunakan metode MKJI 1997

. Mengetahui tingkat pelayanan di jalan
AKBP Cek Agus Palembang dari Simpang
Patal sampai Jalan Taman Kenten
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. ada jalan perkotaan adalah sebagaj
Batasan Masalah Tipe jalan pada)

Agar pembahasan yang akan dilakukan

lebih terarah dan tidak terlalu luas, tidak
menyimpang dari permasalahan yang ada dan
mencapai kesimpulan yang tepat, maka
pembahasan di titikberatkan pada:
. Kinerja ruas jalan menggunakan MKJI
dikaitkan dengan kewenangan pembinaan
dan pengelolaannya serta cakupan dampak
ikutan pembangunan wilayah pada ruas
jalan AKBP Cek Agus Palembang dari
Simpang Patal sampai Jalan Taman Kenten
Metode analisis yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah transportasi
mengacu pada MKJI 1997.

o)

il @

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan penelitian ini
dibagi menjadi beberapa hal atau pokok
bahasan, kemudian diuraikan secara terperinc.
Adapun hal-hal yang akan diuraikan adalah

berikut ini.
| Dua lajur dua arah (2/2 UD).
2. Empat lajur dua arah.
3. Enam lajur dua arah terbagi (6/2 D),

4. Satu arah (1-3/1).

Segmen Jalan y o
Segmen jalan didefinisikan sebagai

panjang jalan di antara dan tidak .dipengaruhj
oleh simpang bersinyal atau simpang tak
bersinyal utama, dan mempunyai karakteristik
yang hampir sama sepanjang jalan (MKIJI,
1997).

Perilaku Lalu lintas

Perilaku lalu lintas menyatakan ukuran
kuantitas yang menerangkan kondisi yang
dinilai oleh pembina jalan. Perilaku lalu lintas
pada ruas jalan meliputi kapasitas, derajat
kejenuhan, waktu tempuh, dan kecepatan

sebagai berikut: tempuh rata-rata (MKIJI, 1997).

1. Bab I Pendahuluan

2. Bab II Tinjauan Pustaka Derajat Kejenuhan

3. Bab III Metodologi Penelitian Menurut MKJI, derajat kejenuhan

4. Bab IV Analisis Data Penelitian merupakan rasio arus lalu lintas terhadap

5. Bab V Penutup kapasitas pada bagian jalan tertentu, digunakan
sebagai faktor utama dalam penentuan tingkat

DASAR TEORI

Menurut Direktorat Jenderal Bina
Marga, Direktorat Bina Jalan Kota (1997),
Manual Kapasitas Jalan Indonesia No. 041/
CTR/B/LN/1994, jalan perkotaan merupakan
segmen jalan yang mempunyai perkembangan
secara permanen dan menerus sepanjang
seluruh atau hampir seluruh jalan, minimum
pada satu sisi jalan, apakah berupa
perkembangan lahan atau bukan. Termasuk
jalan di atau dekat pusat perkotaan dengan

kinerja simpang dan segmen jalan. Nilai derajat
kejenuhan untuk ruas jalan adalah 0,75. Angka
tersebut menunjukkan apakah segmen jalan
yang diteliti memenuhi kriteria kelayakan

dengan angka derajat kejenuhan dibawah 0,75
atau sebaliknya,

Kecepatan dan Waktu Tempuh

Kecepatan dinyatakan sebagai laju dari
suatu pergerakan kendaraan dihitung dalam

. . Jarak persatu :
penduduk lebih dari 100.000, maupun jalan 1995), an waktu (km/jam) (F.D Hobbs,
didaerah perkotaan dengan penduduk kurang  Pada ymy
- - 4 Il'lnya kec t . . . o A
dari 100.000 dengan perkm:Mngan samping  jenis sebagai ber; :Iii';ian dibagi menjadi t1ga
jalan yang permanen dan menerus. A rikut ini.

il
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Kecepatan Setempat (Spot Speed)
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2. Jalan Kolektor
3. Jalan Lokal

Volume Lalu Lintas

Sebagai pengukur jumlah dari arus laly
lintas yang digunakan “volume”. Volume lalu
lintas menunjukan jumlah kendaraan yang
melintasi satu titik pengamatan dalam satu
satuan waktu (hari, jam, menit).Volume lalu
lintas yang tinggi membutuhkan lebar
perkerasan jalan yang lebih besar, sehingga
tercipta kenyamanan dan keamanan.
Sebaliknya jalan yang terlalu besar untuk
volume lalu lintas yang rendah cenderung
membahayakan, karena pengemudi cenderung
mengemudikan kendaraannya pada kecepatan
yang lebih tinggi sedangkan kondisi jalan belum
tentu memungkinkan, dan disamping itu
mengakibatkan biaya pembangunan yang jelas
tidak pada tempatnya.

Satuan volume lalu lintas yang
umumnya dipergunakan sehubungan dengan
penentuan jumlah dan lebar lajur adalah :

I. Lalu lintas harian rata — rata
2. Volume jam perencanaan
3. Kapasitas

LLalu Lintas Harian Rata — Rata

[alu lintas harian rata — rata adalah volume
lalu lintas rata-rata dalam satu hari. Dari cara
memperoleh data tersebut dikenal 2 jenis lalu
lintas harian rata-rata, yaitu lalu lintas harian
rata — rata tahunan (LHRT) dan lalu lintas
harian rata-rata (LHR).

LHRT adalah jumlah lalu lintas kendaraan rata
— rata yang melewati satu jalur jalan selama 24
jam dan diperoleh dari data selama satu tahun

penuh.
LHRT = jumlah LHR
365
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jalan selama 1 jam,

LHRT dinyatakan dalam smp/hari/2
arah atau kendaraan/hari/2 arah untuk 2 jalur
2 arah, smp/hari/1 arah atau kendaraan/hari/1
arah untuk jalan berlajur banyak dengan
median, atau dengan kata lain lalu lintas harian
juga didapat dari
rumus :
LHRT = Ju

alu lintas

penamtan

JClIdlilldidll

Volume Jam Perencanaan

LHR dan LHRT adalah volume lalu
lintas dalam 1 hari, sehingga nilai LHR dan
LHRT itu tidak dapat memberikan gambaran
tentang fluktuasi arus lalu lintas lebih pendek
dari 24 jam.

Arus lalu lintas bervariasi dari jam ke
Jam berikutnya dalam 1 hari, maka sangatlah
cocok jika volume lalu lintas dalam 1 jam
dipergunakan untuk perencanaan. Volume
dalam 1 jam dipakai untuk perencanaan
dinamakan “Volume Jam Perencanaan (VJP)”.

Kapasitas

Kapasitas adalah jumlah kendaraan
maksimum yang dapat melewati suatu
penampang jalan pada jalur jalan selama 1 jam
dengan kondisi serta arus lalu lintas tertentu.
Perbedaan antara VIP dengan kapasitas adalah
VJP menunjukkan jumlah arus lal lintas yang
direncanakan akan melintasi suatuy penampang
sedangkan kapasitas
menunjukkan jumlah arus lalu lintas yang
maksimum dapat melewati Penampang tersebut
dalam waktu 1 jam sesuai dengan kondisi jalan
( sesuai dengan lebar lajur, kebebasan samping,
kelandaian, dll ). Nilai kapasitas dapat diperoleh
dari penyesuaian kapasitas dasar dengan
kondisi jalan yang direncanakan.

Arus Lalu Lintas

Menurut MKIJI 1997, nilai arus laly
lintas mencerminkan komposisi laly lintas,
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dengan menyatakan arus dalam satuan mobil
penumpang (SMP). Semua nilai arus lalu lintas
(per arah dan total) diubah menjadi satuan
mobil  penumpang (SMP) dengan
menggunakan ekivalensi mobil penumpang
(EMP) yang diturunkan secara empiris untuk
tipe kendaraan berikut ini. :
1. Kendaraan ringan (LV), termasuk mobil
penumpang, minibus, pick up, truk
kecil, jeep.
2. Kendaraan berat (HV), termasuk truk
dan bus.
3. Sepeda motor (MC).
4. Kendaraan tidak bermotor (UM).

Jalur Lalu Lintas
Jalur lalu lintas adalah bagian dari jalan

yang dipergunakan untuk lalu lintas kendaraan
yang secara fisik berupa perkerasan jalan. Batas
jalur lalu lintas dapat berupa :

- Median

- Bahu

- Trotoar dan selokan

Jalur lalu lintas dapat terdir1 atas
beberapa lajur, dan juga terdiri dari beberapa
tipe, diantaranya :

- 1 jalur — 2 lajur — 2 arah

- 1 jalur — 2 lajur — 1 arah

- 2 jalur — 4 lajur — 2 arah

- 2 jalur — n lajur — 2 arah, dimana n =
jumlah lajur.

Lajur Lalu Lintas

[Lajur adalah bagian jalur lalu lintas yang
memanjang, dibatasi oleh marka jalur jalan,
memiliki lebar jalur yang cukup dilewati suatu
kendaraan bermotor sesuai kendaraan rencana.

Tingkat Pelayanan (LOS)

Perilaku lalu lintas diwakili oleh tingkat
pelayanan (LOS), yaitu ukuran kualitatif yang
mencerminkan persepsi para pengemudi dan
penumpang mengenai karakteristik kondis;

Di Indonesin, konds
opa—

_Tingkat Pelayanan A yaitu Arus &
| bergerak (aliran lalu .1 _
hambatan), pengemudi bebas 1 nemili
kecepatan sesuai batas yang ditentuxan
2 Tingkat Pelayanan B yaitu Arus stabil, tid
bebas (arus lalu lintas baik, kemungkin:
terjadi perlambatan, kecepatan op °ras '
dibatasi mulai ada hambatan dari kendas
lain we il
3. Tingkat Pelayanan C yaitu Arus stab;
kecepatan terbatas (arus lalu lintas masih
baik dan stabil dengan perlambatan yang
dapat diterima), hambatan dari kendaraan
lain makin besar e
4. Tingkat Pelayanan D yaitu Arus mu lai tidak
stabil (mulai dirasakan gangguan dalam
aliran ,aliran mulai tidak baik), kecepatar
operasi menurun relative cepat akib
hambatan yang timbul Ay
5. Tingkat Pelayanan E yaitu arus yang ti
stabil kadang macet (volume pelayan:
berada pada kapasitas, aliran tidak stabi
6. Tingkat Pelayanan F yaitu Macet ,an
panjang (volume kendaraan
kaPaSItas a]n‘ante]ah neng

s
| ': IEI L Y
e

‘ L4

Kerapatan adal
sebagai jumlah kendaraan yang mendl

Sedangkan
kerapatan ada
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hubungan yang diperoleh dari ketiga unsur
tersebut adalah:

|. arus dengan kerapatan,

2. kecepatan dengan kerapatan,
3. arus dengan kecepatan.

Kinerja Jalan Berdasarkan MKJI 1997

Tingkat kinerja jalan berdasarkan MKJI
1997 adalah ukuran kuantitatif yang
menerangkan kondisi operasional. Nilai
kuantitatif dinyatakan dalam kapasitas, derajat
kejenuhan, derajat iringan, kecepatan rata —
rata, waktu tempuh, tundaan, dan rasio
kendaraan berhenti. Ukuran kualitatif yang
menerangkan kondisi operasional dalam arus
lalu lintas dan persepsi pengemudi tentang
kualitas berkendaraan dinyatakan dengan
tingkat pelayanan jalan.

Kapasitas

Kapasitas didefinisikan sebagai arus
maksimum melalui suatu titik di jalan yang
dapat dipertahankan per satuan jam pada
kondisi tertentu. Untuk jalan dua lajur dua arah,
kapasitas ditentukan untuk arus dua arah
(kombinasi dua arah), tetapi untuk jalan dengan
banyak lajur, arus dipisahkan per arah dan
kapasitas di tentukan per lajur. Persamaan dasar
untuk menentukan kapasitas adalah sebagai
berikut :

C=C xFC xFC xFC xFC
0 W SP SF Cs

Keterangan :
& = Kapasitas (smp/jam)
C ~ Kapasitas dasar (smp/jam)

8

FC = Faktor penyesuaian lebar jalan
FC " —  Faktor penyesuaian pemisah arah
= (hanya untuk jalan tak terbagi)
FC —  Faktor penyesuaian hambatan

" samping dan bahu jalan
FC _  Faktor penyesuaian ukuran kota

CS

Kecepatan Arus Bebas (FV)

Kecepatan arus bebas (FV)
didefinisikan sebagai kecepatan pada tingkat
arus nol yaitu kecepatan yang akan dipilih
pengemudi jika mengendarai kendaraan
bermotor tanpa dipengaruhi oleh kendaraan
bermotor lain di jalan. Persamaan untuk
penentuan kecepatan arus bebas mempunyal
bentuk umum berikut:

FV=(FV +FV ).FFV .FFV
0 W SF CS

Keterangan:

FV = Kecepatan arus bebas kendaraan
ringan pada kondisi lapangan (km/
jam).

FV = Kecepatan arus bebas dasar

g kendaraan ringan pada jalan yang
diamati (km/jam).

FV = Penyesuaian kecepatan untuk lebar

y jalan (km/jam).

FFV = Faktor penyesuaian akibat hambatan

=~ samping dan lebar bahu.

F FVCS= Faktor penyesuaian ukuran kota

Kecepatan arus bebas ditentukan
berdasarkan tipe jalan dan jenis kendaraan
sesual dengan Tabel 2.7.

Metode Pengumpulan Data
|. Data Primer

2. Data Sekunder

Waktu Dan Tempat Penelitian

Lokasi survei berada diruas Jalan AKBP Cek
Agus, kelurahan Ilir Timur II Palembang.
Survei volume lalu lintas dilaksanakan selama
satu hari, diambil pada kondisi yang mewakili
hari sibuk, yaitu Senin tanggal 25 Agustus

2014. Waktu survei dimulai pada pukul 06.00
WIB s/d 18.00 WIB.
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Gambar 1. Lay out Lokasi Survey

METODE ANALISIS DATA

Metodologi Penelitian pada analisa
kinerja jalan akan dilakukan dengan
menggunakan analisis data kualitatif dan

kuantitatif.

HASIL PENELITIAN
Berdasarkan hasil survei dilapangan, maka
didapat data geometrik pada Jalan AKBP Cek
Agus seperti yang ditunjukkan pada tabel 4.1
berikut mnu:

Tabel 1. Data Geometrik Ruas Jalan

Jalan AKBP Cek Agus
Bahu Jalan l 1.4 m
| Trotoar 2. 1'm
Median | -
Panjang Jalan | 620 m
I_ebar Jalan | 8Em

Status Jalan
K elas Jalan

Jalan Kota
Jalan Kolektor

Kinerja Ruas Jalan

survel pada ruas jalan dilakukan Pada ruas
jalan AKBP Cek Agus Kota Palembang yaity
antara simpang Patal sampai Simpang Jalan
laman Kenten, tepatnya didepan Halte Taman
Kenten.

Hasil kinerja untuk Masing-masing ruas jalan
disajikan sebagai berikut:

Jalan AKBP CekAgus Arah Simpang Patal

Lokasi survei di jalan AKBP Cek Agus
untuk arah simpang patal, dilakukan d; depan
Halte Taman Kenten yaitu diantara simpang
Patal dengan Simpang Taman Kenten .
a. Kondisi Arus Lalu Lintas
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Tabel. 2. Kondisi Arus lalu lintas Jalan AKBP

Cek Agus Arah Simpang Patal
Jenis Kendaraan

Periode Voh:.l::l) Cuaca
6:00-

Pl b 1746 C"“h
. dB:ElO- |

532|822 26 . Cerah

ETw i

10':00 397(704 | 49 1151 Cerah
[ 10:00- |, .. .

e 000 ?55_ 68 1@ 1595 | Cemh
Bz o
= .566.808 64

12:00-
| 13:00 .500.734_ 73 Cerah
13:00-

14:00 %598 66 -
14:00-

15:00- '

%0 Jssel 71| o1 Cenb
16:00- |

17:00 4593 822| 42

17:00- a

18:00 |849/903| 52

[

s

b

:

S
S288 2 8 3
gggzzgggggga
SRR ERERRE L

Periode waktu (jam)

S |

o 2. "60lahan Data, 2014

AKBP (g "afik Arus Laly Lintas Jalan

Agus Arah Simpang Patal
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b. Penggunaan Moda
Tabel 3. Penggunaan Moda Ruas Jalan

AKBP Cek Agus Arah Simpang
Patal

|_Nt::r._ Kendaraan | Jumlah | Persentase |
| [Sepeda Motor | 17481 | 63,2
| 2 rI\/I(}bil Pnbadi | 7727 “tsd o |
3 (R 981 3,5
Umum | ol -
4 [Pick Up 088 | 36
5 [BusPendek | 14 Bl ]
6 |Bus Panjang 5 0,0 |
| 7 [Truk Engkel | 334 12 |
8 lTrulc: Fuso | 116 1 0.4
| Q?Truk Tronton 5 0.0 .}
10 [Sepeda TN N
111]360&1( 20 | 0#1
TOTAL | 27666 | 100 |
Sumber : Pengolahan Data, 2014
:tui uu::.h . Trukerghel Tr::“
A::;?n

3,5%

Grafik Moda di JI. AKBP Cek Agus Arah Simpang Patal

Sumber : Pengolahan Data, 2014

Gambar 3. Persentase Penggunaan Moda
Pada Ruas Jalan AKBP Cek Agus Arah

Simpang Patal
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Tabel 4. Analisa Kinerja Ruas Jalan AKBP Cek
Agus Arah Simpang Patal

Waktu| Co [FCw|FCsp| FCsf | FCc | Volume | Capacity VIC |LOS

Pagi |29001,14{094( 095 | 1 | 1746 2952 10591 C

} - | A———

Siang [2900{1,14|1094| 095 | 1 | 1466 2952 |0497| B
-+ + b 4 ey . ~+

Sore [2000]1,14{094] 095 [ 1 | 1804 | 2952 [0611| C

Ket:A=50,35;B=50,54;C=50,77;
D=<093:E=<1,0; E=2>1

Jalan AKBP Cek Agus Arah Taman Kenten
Lokasi survei di depan Halte Taman

Kenten yaitu diantara simpang Patal dengan

simpang Taman Kenten

a. Kondisi arus Lalu lintas

Tabel. 5. Kondisi Arus lalu lintas J1. AKBP Cek

Agus Arah Taman Kenten

[ 06:00-
| 07:00

——

Jenis Kendaraan

Periode
waktu

07:00-
08:00

| 09:00-

08:00-
09:0{}_

10:00

10-00-
11:00 |
[ 11:00-
12:00
12:00-
13:00
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¢. Kinerja Ruas Jalan
Tabel 7. Analisa Kinerja Ruas Jalan AKBP Cek

§ Agus Arah Taman Kenten
E 600 Wakty | Co [ FCw | K§ FCsf | FCc | Volume | Cap: .
X o 1200 | | o9 [ oss [ 1] 1 | 9
;. Gar 10| 14 |04 Logs | 1| ws |
Sttt it revcees [ low{ueon ol 1 [um %0 098
2233352335333 Ket:A=<035;B=<054;C=S07%
8 6882 2 833 8 A2 « D=<093;E=<1,0; F=>1

Periode waktu (jam)

Sumber : Pengolahan Data, 2014

Sumber : Pengolahan Data, 2014

KESIMPULAN
Berdasarkan perhitungan analisis dan
kapasitas ruas jalan AKBP Cek Agus, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
. Berdasarkan pada hasil perhitungan
analisis survey lapangan yang telah

Gambar 4. Grafik Arus Lalu Lintas Jalan
AKBP Cek Agus Arah Taman Kenten

b. Penggunaan Moda

Tabel 6. Penggunaan Moda Ruas Jalan AKBP

Cek Agus Arah Taman Kenten dilakukan, besar volume arus lalu lintas
| _ kendaraan dijalan AKBP Cek Agus arah
No. ] Kendaraan Jumlah | Persentase - ; - :

1| Sepeda Motor 12617 61.1 simpang patal pada pagi hari yaitu 1704

2 | Mobil Pribadi 6064 29.4 (smp/jam), siang hari 1466 (smp/jam) dan

3 Angkutan Umum 644 3.1 hari . .

t T = . sore hari mencapai 1804 (smp/jam) dan
| 5 | BusPendek [ 39 [ 0% N jumlah total moda transportasi yaitu
|6 | Bus Panjang X 0,1 27.666 kendaraan de ' Inasi

7 | Truk Engkel 339 1,6 ' ngan di dominasi oleh
& Tk Fuso =3 03 kendaraan bermotor dengan presentasi

9 [Truk Tronton | 29 0k s | 63.2 %. .

10 | Sepeda 6 '

[ 11 '[ HZEdj( 32 g:g Dengan tlﬂggmya tingkat volume lalu lintas
TOTAL 20634 100 yang terjadi dan tidak memadainya lagi

t Grafik Fenggunaan Moda di )| AKBP Cek Agus Arah T aman Kermen

Sumber ; Pengolahan Data, 2014

Gambar 5. Persentase Penggunaan Moda
Ruas Jalan AKBP Cek Agus Arah Taman

Kenten
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kapasitas pada ruas jalan AKBP Cek Agus,
mengakibatkan sering terjadinya
kem'at‘:etan yang panjang pada ruas jalan.
Hal ini menimbulkan ketidaknyamanan dan
keamanan didalam berkendara,

Berdasarkan hasi] survey yang telah

dilkukan dengan menggunakan metode
Manual Kapasitas Jalan Indaonesia (MKIJI
1997), tingkat pelayanan jalan (Level Of
iimce/LOS) Pada jalan AKBP Cek Agus
pa::ufﬂya arah Simpang Patal berada
- evel C, Dimana Arus stabil,

Cpatan terbatag kepadatan lalulintas
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